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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN  

  

6.1  Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dengan adanya layout baru 

berdasarkan ukuran barang dan juga jarak perpindahan maka akan 

meminimalisirkan waktu karena momen perpindahan barang mengalami 

penurunan sebesar 33,2m/hari.  

6.2  Saran  

Saran untuk CV. X sebaiknya mempertimbangkan layout baru sebagai 

perbaikan kedepannya, namun jika ingin menganalisis lebih dalam sebaiknya 

CV. X lebih memperhatikan lagi untuk perputaran barang. Jadi, barang yang 

fast moving harus diletakkan didekat pintu.  
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